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Abstrak - Internet telah menjadi suatu kebutuhan bagi
manusia di jaman sekarang ini oleh karena berbagai fungsi
dan kegunaannya. Untuk bisa menggunakan internet, para
pengguna harus memiliki perangkat komunikasi yang
mendukung koneks internet dan dikoneksikan dengan
penyedia layanan internet. Di Manado Sulawes Utara
terdapat salah satu perusahaan yang menyediakan jasa
layanan internet yaitu, PT. Kawanua Internetindo. Sebagai
perusahaan yang bergerak dibidang jasa layanan internet,
tuntutan akan sebuah koneksi jaringan yang stabil dan handal
mer upakan tantangan bagi perusahaan di era persaingan saat
ini.

Oleh karena itu pada tugas akhir ini akan dilakukan
perancangan routing protocol di PT. Kawanua Internetindo
yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan pada
sistem jaringan tersebut. Kriteria performans yang di ujicoba
dalam routing protocol ini antara lain ping, traceroute, router
cpu usage dan router memory usage.

Kata Kunci : Penggunaan CPU Router, Penggunaan Memori
Router, Ping, Traceroute

Abstract - Today internet has become a necessity for people
because of the various functions and usefulness. To be able to
use the internet users must have a communication device which
is supports internet connections and connected with the internet
service provider. In Manado, North Sulawes there is one
company that provide internet services, namely PT. Kawanua
Internetindo. As a company that running in internet services, the
demand for a network connection that is stable and reliable, isa
challenge for companiesin this era of competition.

Therefore, in this final project will be make a design of the
routing protocol in PT. Kawanua I nternetindo which is expected
to improve the quality of service on the network system.
Performance criteria are tested in routing protocols include ping,
traceroute, router cpu usage and router memory usage.

Keywords : Ping, Router CPU Usage, Router Memory Usage,
Traceroute

. PENDAHULUAN

PT. Kawanua Internetindo merupakan salah satu
perusahaan yang menyediakan jasa layanan intefinet d
Sulawesi Utara. Sebagai perusahaan yang bergdvialadg
jasa layanan internet, tuntutan akan sebuah kojeksgan
yang stabil dan handal merupakan tantangan bagi
perusahaan di era persaingan saat ini. Ada bebéaéfma
yang mempengaruhi kualitas suatu jaringan, misalnya
lokasi, penggunaan alat, pemilihan jalur, prasesing dan
lain-lain.

Routing merupakan mekanisme penjaluran sebuah data
dalam suatu jaringa.erdapat 2 (dua) jeniouting, yaitu :
static routing dan dynamic routing, dimana padalynamic
routing terdapat beberapa tipmuting protocol. Routing
protocol dapat diartikan sebagai aturan router-router untuk
saling berkomunikasi. Didalam membangun sebuah
jaringan, pemilihan serta perancangauting protocol yang
tepat akan membuat sistem jaringan dapat menenjakan
terbaik dalam pengiriman setiap paket data dadamgan
ke tujuan serta dapat lebih meningkatkan kualitgmnan
dari jaringan tersebut.

Dari latar belakang di atas maka didapatkan rumusan
masala, bagaimana memilih dan menentukaouting
protocol yang tepat pada jaringan PT. Kawanua
Internetindo.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, memilihnrda
menentukan routing protocol yang tepat serta
mengoptimalkan  layanan jaringan PT. Kawanua
Internetindo.

II. LANDASAN TEORI

A. Perancangan Jaringan

Perancangan jaringan merupakan suatu fase dalam
membangun sebuah jaringan, dibutuhkan prosedur yang

Perkembangan teknologi saat ini yang semakin pesatepat agar alur prencanaan dapat berlangsung devaiian
membuat kebutuhan manusia akan akses internet sBemakdan sistematis. Menur@CDA 640-864 Official Cert Guide
meningkat. Internet bisa menghubungkan setiap orang(2011), Cisco System. Inc telah memperkenalkan sebuah
melalui perangkat komunikasi yang mendukung koneksiprosedur perencanaan jaringan yang dekenal dengdelm

internet dan dikoneksikan dengan penyedia layamannet.

Penyedia layanan internet adalah sebuah perusataan
sebuah organisasi yang menyediakan jasa layanagk&ion
akses internet untuk perseorangan, perkantoranpiksm

sekolah, dan lain - lain.

PPDIOO vyaitu :prepare, plan, design, implement, operete,
optimize. PPDIOO ini akan digunakan untuk membangun

jaringan serta menjelaskan setiap fase yang akiatuidi

sebuah jaringan. Gambar dari fase metode PPDIOO ini
dapat dilihat pada gambar 1
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Gateway Protocol (IGP) yang digunakan olefouter untuk
berhubungan dengarrouter lain di dalam sebuah
Autonomous System dan Exterior Gateway Protocol (EGP)
yang digunakan untuk menghubungk@mtonomous Sytem
yang satu dengafwtonomous System yang lain.

C. Kriteria Performans

Mengacu standarisasiternational Engineering Task
Force (IETF) pada RFC 1574 tentaigsential Tools, maka
untuk kriteria performansi ini digunakarPing dan
Traceroute untuk menguji setiap routing protocol.
Penjelasan mengendting dan Traceroute yang sesuai
standart IETF adalah sebagai berikut :

Ping sebagaimana dikutip pada RFC 1574 :

“Sebuah utilitasping harus mampu memberikan waktu
round trip dari setiap paket, ditambah rat-rata minimum dan
maksimum RTT selama beberapa paket ping. Ketikatpak
error diterima dari sampul, utilitasing harus melapor kode
error ke pengguna.”

Traceroute sebagaimana dikutip pada RFC 1574 :

“Jejak CLNP adalah mirip dengan utilitging kecuali
bahwa itu bisa dimanfaatkan seumur hidup di pak |
8473. Host danrouter yang mendukung OSI juga harus

Adapun pemahaman pada gambar 1 adalah sebaggpend_ukung jejak CLNP. Bidang seumur hidup me[ayan
mana diuraikan berikut ini fungsi yang sama dengan waktu untuk hidup (TTLjpbgl

tidak dalam paketP node (router atau host) tidak dapat
Prepare meneruskan paket 1SO 8473 dengan nilai masa nd. Ji

Fase ini menetapkan kebutuhan organisasi dan shisni P€ndera laporan kesalahan diatur dalam paket 83,8
mengembangkan strategi jaringan, dan mengusulkaseko paket kesalahan akan kembali ke pencetus pesan.”
arsitektur dengan level tingkat tinggi untuk menaiud
suatu strategi yang didukung dengan kemampuan ganan
pada organisasi atau perusahaan tersebut.

Plan

Fase ini engidentifikasi persyaratan jaringan beadean  A. Tempat dan Waktu Penelitian
tujuan, fasilitas, dan kebutuhan pengguna.

Gambar 1. Metode PPDIOO (Cisco System. Inc)

[l. METODOLOGI PENELITIAN

Design Penelitian ini dilakukan di PT. Kawanua Internetind
Desain jaringan dikembangkan berdasarkan persyaratadengan objek penelitian yang dilakukan untuk mengus
teknis dan bisnis yang diperoleh dari kondisi semelya. tugas akhir ini adalah pada Jaringan PT. Kawanua
Implement Internetindo yang dimulai pada Oktober 2014 sampai
Pada fase ini peralatan-peralatan baru dilakukatalasi ~ Januari 2015. Data-data yang diperoleh kemudianatita
dan dikonfigurasi sesuai spesifikasi desain. dan diolah di Laboratorium Teknik Komputer Jurusan
Operate Teknik Elektro Fakultas Teknik Unsrat.

Fase ini mempertahankan ketahahan kegiatan sedrari-h

jaringan. B. Alat dan Bahan Perlengkapan

Optimize . N .
Fase ini melibatkan kesadaran proaktif seorang jearen Alat yang digunakan peneliti adalah Laptop Toshiba

jaringan dengan mengidentifikasi dan menyelesaikanPortage T120, Router Mikrotik RB 750, Kabel UTP dan

masalah sebelum persoalan tersebut mempengaruttonektor kabel UTP.
jaringan. Perangkat Lunak yang digunakan antara lain Mictosof

Office Visio 2007, Google Earth, Winbox dan WinSCP.

B. Routing Protocol
C. Prosedur Penelitian

Routing protocol adalah suatu aturan atau bahasa yang

digunakan oleh perangkat elektronik untuk berkorkesii Untuk memilih dan menentukamouting protokol yang
maupun saling berbagi informasi. Dalam jaringan joter, tepat dalam perancangan di jaringan PT. Kawanua
perangkat elektronik yang dimaksud adalalter. Internetindo ini, diperlukan beberapa tahapan yahkgn

Berdasarkan diman@outing protocol digunakan, maka —digunakan dalam penelitian ini. Adapun tahapaneters
routing protocol dapat dibedakan menjadi 2, yaitlnterior akan diuraikan sebagai berikut :
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1). Melakukan studi
perancangamouting protocol, dan mempelajari teknologi
jaringan yang ada di PT. Kawanua Internetindo. M&op
kofigurasi jaringan, topologi jaringan, dan peraagkang
digunakan.

2). Melakukan observasi dan mengevaluasi sistemgjan
yang sedang berjalan pada
Internetindo. Mencakup lokasi BT$Base Transceiver
Sation), jumlah pelanggan di tiap BTS serta alokasi
bandwidth setiap BTS.

3). Menentukan kriteria performansi untuk mengajiiap
routing protocol yang akan diuji.

4). Menentukan skenario pengujian untuk mengujiqoera
dari setiaprouting protocol yang akan diuji.

5). Melakukan uji laboratorium setiaiputing protocol yang

akan diuji terhadap jaringan di PT. Kawanua Inténa®

dengan cara simulasi berdasarkan skenario pengsgiga
mengumpulkan data hasil pengujian sesuai dangaerikri
performansi yang telah ditetapkan.

6). Melakukan analisa terhadap hasil
performansi untuk setiapouting protocol yang akan diuji
terhadap jaringan di PT. Kawanua Internetindo.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas hasil dari simulasi yanghtela
dilakukan sebelumnya, kemudian hasil yang diperalam
dibandingkan berdasarkan kriteria performansi wabpa
tiap-tiap titik pengujian yang telah ditentukan wlnt
mendapatkan hasil yang terbaik.

Kriteria performansi untuk setiap routing protogaing
akan diuji adalahPing, Traceroute, CPU Usage dan
Memory Usage. Pengujian dilakukan ke setiap titik uji yang
telah ditentukan baik untukouting rotocol RIP, OSPF
maupun routing protocol BGP yang diawali dari NOC
Router ke host yang menjadi titik akhir pengujian, dimana
host-host yang menjadi titik uji adalah PANDGlient (IP :
192.168.3.2), POLTEKClient (IP : 192.168.4.2), dan S-
BELL Client (IP : 192.168.5.2).

Pengujian dilakukan pada saat selurbbst yang
berfungsi sebagaiclient sedang melakukan aktifitas
download/pengambilan data secara bersamaan pa$h
yang berfungsi sebagesb server dalam simulasi ini. Data
yang akan didownload merupakan sebuah file yang
berukuran 5.16 GB, dimana waktu yang diperlukarukint

25

literatur yang berkaitan dengan Hasil ping routing protocol RIP

Pada tabel | menunjukkan hasil pengujigimg routing
protocol RIP untuk kondisi jaringan yang ideal, sementara
pada tabel Il menunjukkan hasil pengujipimg routing
protocol RIP untuk kodisi jaringan yang jalur utamanya
terputus.

jaringan PT. Kawanua

Hasil traceroute routing protocol RIP

Pada tabel Il menunjukkan hasil pengujiaraceroute
routing protocol RIP untuk kondisi jaringan yang ideal dan
kodisi jaringan yang jalur utamanya terputus.

Hasil ping routing protocol OSPF

Pada tabel IV menunjukkan hasil pengujiimg routing
protocol OSPF untuk kondisi jaringan yang ideal, sementara
pada tabel V menunjukkan hasil pengujipimg routing
protocol OSPF untuk kodisi jaringan yang jalur utamanya
terputus.

Hasil traceroute routing protocol OSPF

perbandinganPada tabel VI menunjukkan hasil pengujitmaceroute

routing protocol OSPF untuk kondisi jaringan yang ideal
dan kodisi jaringan yang jalur utamanya terputus.

Hasil ping routing protocol BGP

Pada tabel VII menunjukkan hasil pengujigimg routing
protocol BGP untuk kondisi jaringan yang ideal, sementara
pada tabel VIII menunjukkan hasil pengujigimg routing
protocol BGP untuk kodisi jaringan yang jalur utamanya
terputus.

Hasil traceroute routing protocol BGP

Pada tabel IX menunjukkan hasil pengujitraceroute
routing protocol BGP untuk kondisi jaringan yang ideal dan
kodisi jaringan yang jalur utamanya terputus.

Analisa performansi routing protocol RIP, OSPF dan BGP

Berdasarkan hasil pengujian kriteria performansi sietiap
routing protocol yang telah dilakukan diatas, maka
selanjutnya akan dilakukan perbandingan dan analisa
terhadap hasil-hasil tersebut.

Pada tabel X dan XI menunjukkan perbandingan fuzsil
pengujianping padarouting protocol RIP, OSPF dan BGP
dalam kondisi jaringan yang ideal maupun kondighgan
yang jalur utamanya terputus. Sementara tabel il XllI

prosesdownloadnya berkisar antara 100 menit hingga 201 menunjukkan perbandingan hasil dari pengujtaceroute

menit.

padarouting protocol RIP, OSPF dan BGP dalam kondisi

Dengan melakukan simulasi ini dapat diasumsikanjaringan yang ideal maupun kondisi jaringan yanirja

bahwa kondisi trafik jaringan sedang berada dalaad&an
yang padat.

utamanya terputus. Nilai yang akan dibandingkanlaida
nilai rata-ratgaverage) yang telah didapatkan.
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TABEL I. HASIL PING ROUTING PROTOCOL RIP PADA TABEL IV. HASIL PING ROUTING PROTOCOL OSPF PADA
JARINGAN IDEAL JARINGAN IDEAL
Nama Pengujian Nilai Rata- Nama Pengujian Nilai Rata-
Titik Uji (IP) Rata Time Titik Uji (IF) Rata Time
I II [III [IV]| V[ VI[| VII[ VI [ IX | X I IIN[III[IV] V][ VI[|VII[] VIIT [ IX | X
Pandu Clisnt | 2 1 32649 2 4 Sms | 25| 49 16 8 ms FPandu Client 1 1 T[] 4 4 Sms | 23 | 49 17,1 ms
(192.168.32) | ms | ms | ms | ms | ms | ms | ms ms | ms (192168372) | ms | ms | ms [ ms [ ms | ms | ms ms | ms
Foltek Client 1 1 4 268 4 1 dms | 25| 4% 16,4 ms Polrek Client 3 1 412374 o 1 Tms [ 23| 42 16,6 ms
(192 16842) | ms | ms | ms | ms | ms | ms | ms ms | ms (192.16842) | ms [ ms | ms | ms | ms | ms | ms ms | ms
5-Bel Client ] g 4 [ 25 ] 48 1 1 Jms | 23 [ 48 174 ms 5-Bel Client 1 T 4 2549 1 1 dms | 23 [ 48 130 ms
(192 16832) | ms | ms | ms | ms | ms | ms | ms ms | ms (192.16852) | ms | ms | ms | ms | ms | ms | ms ms | ms
Nama Pengujian Nilai Rata- Nama Pengujian Nilai Rata-
Titik Uji (IF) Rata Loss Titik Uji (TF) Rarta Loss
1 I [INI[IV]| V] VI[ VII[]VII [ IX | X I IOI[OI[IV]| V[ VI[VII[VII [ IX| X
Pandu Client 1] [ 0] [1] [ 5 15 [ 1] 1] 2% Pandu Client 1] ) 1] o 1] 3 [ 3| 0% ] 0 1%
(19216832 | %% | % [ % | %% | % | % | % % | % (1921683 [ % | % [ % | % | %% | % % | %%
Poltek Client | © [ 0] 1] 0] 3l 0% | 0% 1] 0 23% Poltek Client | 25 | & [ 7] 7] 00| 0% [ ) 25%
(102.168.42) | % | 2% [ %% | %6 | %% ® Y| % (19216842 | %% | % [ %% | % | % | % b
S-BelClient [ 23] © 1] 1] 1] O 0% | 0% 1] 0 2% 5-Bel Client 7] 7] 0 [ o o[ 0% | 0% G| 0 0%
(10216852 | %6 | % [ % | % | %26 [ % % | % (1921683 | %% | % [ %% | % | %% | %% % | %

TABEL II. HASIL PING ROUTING PROTOCOL RIP PADA TABEL V. HASIL PING ROUTING PROTOCOL OSPF PADA
JARINGAN YANG JALUR UTAMA TERPUTUS JARINGAN YANG JALUR UTAMA TERPUTUS
Nama Pengujian Nilai Rata- Nama Pengujian Nilai Rata-
Titik Uji (IF) Rata Time Titik Uji (IP} Rata Time
I [DO[II[IV| V][VI[VII]VII[IX| X I [D[II[IV]| V[VI[VII[|VII[|[IX| X
Pandu Chient | 1 1 E R E T 4 Tms | 32| 62 20, $ms Pandu Client 1 1 6 [31[63] 1 1 Sms | 32| 62 203 ms
(192.16832) | ms | ms | ms | ms | ms | ms | ms ms | ms (19216832 | ms | ms | ms | ms | ms | ms | ms ms | ms
Poltek Client | - - - [31]61] 1 1 ms | 31| 61 1% 1 ms Poltek Client 1 1 & [32]62] 1 1 dms | 32] 61 202 ms
(192.168.4.2) ms | ms | ms | ms ms | ms (19216842) | ms | ms | ms | ms | ms | ms | ms ms | ms
5-Bel Client - - - - [ el 7 3 Smz| 31| 61 17T ms S-Bel Client 1 1 3566 1 1 Sms | 31 [ 66 212 ms
(192.168.32) ms | ms | ms ms | ms (182168352 | ms | ms (| ms | ms | ms | ms | ms ms | ms
Nama Pengujian Nilai Rata- Nama Pengujian Nilai Rata-
Titik Uji (IF) Rata Loss Titik Uji (IF) Rata Loss
I [DO[O[IV| V[VI[VII[]VIN[IX[| X I [D[II[IV] V[VI[VII|VII[|[IX| X
Pandu Chient | @ 0 V] 0 o[ o] 25 0% oflo 23% Pandu Chient | 0 0 0 Gl o]0 ]| 0% [ 0%
(19216832 | % | % | % | % | % | % o Yo | % (192.16832) [ % | % | % | % | % | % T | Y
Poltzk Clisnt 1] 0 7] [i] 3 0| 00 | 0% 0|0 0.3% Polt=k Cliznt | © 0 o 0 [7] o | 055 | 0% 0| 0 i
(19216842 | % | % [ % | % | % | % % | ¥ (19216842) [ % | % | % | % | % | % Yo | %
5-Bel Client (V] 0 olo o[ 0]0%]| 0% oo (378 S_Bel Client o0 0 0 O 0] 0% | 0% 0|0 [[73
(192.168.52) | % | % | % | % | % | % Ya | e (192168352) [ % | % | %% | % | % | % Y% | %

TABEL IIl. HASIL TRACEROUTE ROUTING PROTOCOL RIP TABEL VI. HASIL TRACEROUTEROUTING PROTOCOL OSPF
Nama Kondisi Ideal Kondisi Jalur Utama Nama Kondisi Ideal Kondisi Jalur Utama
Titik Uji Dimatikan Titik Uji Dimatikan
P) Ie)
Jumlah Hop | Rata-Rata | Jumlah Hop | Rata-Rata Jumlah Hop | Rata-Rata | Jumlah Hop | Rata-Rata
Latency Latency Latency Latency
Pandu Client 4 3 ms 16 - Pandu Client 4 3 ms 5 4 ms
(192.168.3.2) (192.168.3.2)
Poltek Client 4 3 ms 16 - Poltek Client 4 5 ms 5 3.4 ms
(192.168.4.2) (192.168.4.2)
S-Bel Client 4 3.5 ms 17 - S-Bel Client 4 3ms 5 4.6 ms
(192.168.5.2) (192.168.5.2)
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TABEL VII. HASIL PING ROUTING PROTOCOL BGP PADA TABEL X. PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA PENGUJIAN
JARINGAN IDEAL PING PADA JARINGAN IDEAL

Nama Pengujian Nilai Rata- Nama Rontiug Profocol RIP Ronting Protocol | Ronting Profocol BGP

Titik Uji (IF) Rata Time
T [II[OI[IV| V | VI VII[[ VIII [ IX | X Titik Uji (IP) OSPF
PaduClient | 2 | 3 | 6 |26 | 50| I | £ | 5ms| 25| 49 I7.1ms Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-Rata | Rafa-Rata | Rata-Rafa
(192.16832) (m: | ms | ms | ms | ms | ms | ms ms | ms ik LA Time o Tt ]
paEh et | 3 |72 (2] B [k [y ak] | n PanduClient | 168ms | 2% | 17olms | 1% | 17lms | 0%
(102.16842) | ms | ms | ms | ms | ms | ms | ms ms | ms
(192.168.3.2)

SBalChent | 6 | 3 | 5 (25| 48| 1| [ |6ms| 25|29 | I7lms
(192.168.5.2) | ms | ms | ms | ms | ms | ms | ms sy v Poltek Client | 16,4 ms 2,5% 16,6 ms 2,5% 17 ms 0,5%

(192.168.4.2)

Nama Pengujian Nilai Rata-
Titik Uji (IF) FRata Loss K s "7 A 2o, 5 i 0/ 7 0,
TN TV TV VI TS S-Bel Client | 17,4ms 2,5% 15,9 ms 0% 17,1 ms 5,5%
” ; o (192.168.52)
PanduClient [ 0 [ O [ O [ O] O] 0] 3% [ 0% 0|0 0.3%
(192:1683:2) | % [ % [ % [ % | % | % Y | Yo
FRECEE T 0 [0 o oo S T o % TABEL XI. PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA PENGUJIAN
Groptbans | | 2 [ | 96| 36 | e e PING PADA JARINGAN YANG  JALUR
UTAMANYA TERPUTUS
SBelChent |30 | O 00 O o3| 0% (0 3.3% Nama Routing Protocol RIP Rounting Protocol Rontiug Protocol BGP
(192168.523) | % | % | % | % | %% | % % | ¥ Titik Uji (IP) OSPF
Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-Rata | Rata-Rata
Time Loss Time Loss Time Loss
TABEL VIII. HASIL PING ROUTING PROTOCOL BGP PADA Pandu Client | 20,9 ms 2,5% 20.3 ms 0% 21.2ms 0,5%
JARINGAN YANG JALUR UTAMA TERPUTUS (192.168.3.2)
Nama Pengujian Nilai Rata- Poltek Client | 19.1ms 0.5% 202 ms 0% 19.8 ms 0%
Titik Uji (IP) Rata Time
T [ [OI[Iv] V[ VI VI VI [IX| X B2.16542)
S-Bel Client 17 s 0% 21,2 ms 0% 19,7 ms 0%
PanduClient | 2 | 3 6 |31 63] 1 1 Sms | 33[ 62 212 ms (192.168.5.2)
(19216832 | ms | ms | ms | ms | ms | ms | ms ms | ms
bl | Mol ol ol i [l I i i il e TABEL XII. PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA PENGUJIAN
(18216842 | ms | ms | ms | ms | ms | ms | ms ms | ms TRACEROUTE PADA JARINGAN IDEAL
S B Chent I i 3 T 6 i T sm= T3l SRR Nama Routing Protocol RTP Rouring Protocol Routing Protocol BGP
(182168352 | ms | ms | ms | ms | ms | ms | ms ms | ms Titik Tji (IP) OSPF
Nama Pengujian ™ilai Rata- Jumlah Nila Jumlah Nilai Jumlah Nilai
Titik Uji (IF) Rata Loss Hop Latency Hop Latency Hop Latency
I [II[IOI|IV] V[ VI[VII| VIHD|IX| X
Pandu Client 4 3ms El 3ms 4 3ms
Pzndu Clisnt 1] 3 1] 1] ) 0 | 0% 0% [1] 1] 0.3%
p 3 , . . . ) , (192.16832)
(19216832 [ % [ % | % | % | % | % % | %
PolekClient | 0 | 0 | 0 |0 | @[ 0| 0% | 0% | 0@ % SulickChen 4 Ams 4 s 4 Amz
(19216842 | % | % | % | % | % | % % | % (2s842)
S Bel Clhient 0 1) 0 ] ) 0| %% | 0% THED (A S-Bel Client 4 3.5ms 4 3ms 4 7.25ms
(I92.168352) [ % [ % | % | % | % | % % | % (192.16852)
TABEL IX. HASIL TRACEROUTEROUTING PROTOCOL BGP TABEL XIII. PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA PENGUJIAN
Nama Kondisi Ideal Kondisi Jalur Utama TRACEROUTE PADA JARINGAN YANG JALUR
e . UTAMANYA TERPUTUS
: " e Nama Routing Protocol RIP Routing Protocol Routing Protocol BGP
ary P
Jumlah Hop | Rata-Rata | Jumlah Hop | Rata-Rata Titik Tji (IP) OSPF
Latency Latency Jumlah Nilai Jumlah Nilai Jumlah Nilai
Hop Latency Hop Latency Hop Latency
Pandu Client 4 3 ms 5 3 ms
(192.168.3.2) Pandu Client 16 - 5 Ams 3 Ims
(192.16832)
Poltek Client 4 3 ms 5 3 ms
Poltek Client 16 - 5 3.4 ms 5 3 ms
o 2
(192.168:4.2) (192.16842)
S-Bel Client 4 7.25 ms 5 3 ms S Bel Chent 17 3 16ms 3 3 ms
(192.168.5.2) (192.16852)
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Hasil pengujianping pada kondisi jaringan yang ideal
menunjukkan bahwaouting protocol RIP memiliki total
latency (time) yang lebih kecil dibandingkan routing
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Nilai dari hasil pengujian ini tidak 100 % sesudiaj
nantinya dibandingkan dengan hasil yang bisa ditapa
pada penerapan di jaringan sebenarnya.

Spesifikasi perangkat (PC/Laptop) yang digunadtzamt

protocol OSPF dan BGP, sementara untuk jumlah paketuntuk mengpload atau medownload dapat mempengaruhi

yang hilang (loss) routing protocol BGP memiliki
persentase terkecil dibandingouting protocol RIP dan
OSPF.

Hasil pengujianping pada kondisi jaringan yang jalur
utamanya terputus menunjukkan bahwating protocol
RIP memiliki total latency (time) yang lebih kecil
dibandingkanrouting protocol OSPF dan BGP tetapi ada
banyak sekali peket data yang mengalamor (data tidak
terkirim, data hilang dalam perjalanan, data titaknbali,
dan tujuan tidak terjangkau), sementara untuk jbhrplaket
yang hilang (loss) routing protocol OSPF memiliki
persentase terbaik dengan jumlass yakni 0%.

Hasil pengujiantraceroute pada kondisi jaringan yang
ideal menunjukkan bahwauting protocol RIP, OSPF, dan
BGP, memiliki jumlahhop (lompatan) yang sama untuk
semua titik uji yang telah ditentukan yakridp. Sementara
hasil penguijiartraceroute pada kondisi jaringan yang jalur
utamanya terputus menunjukkan bahvating protocol

RIP membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memgatu

kembali jalur yang akan dilewati paket data, se#lang

routing protocol OSPF dan BGP tidak membutuhkan waktu [3]

yang lama untuk mengatur kembali jalur yang akdewgiti
paket data.

kecepatartransfer data yang dupload atau didownload,

hal ini dapat membuat kualitas layanan internei &dr.
Kawanua Internetindo terkesan menjadi handal ataupu
terkesan tidak baik.

Saran

Penerapan routing protocol pada suatu jaringan
sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik jaringan
sehingga pemanfaatabandwidth bisa lebih efisien dan
tidak terlalu membebani kinerjauter. Untuk karakteristik
jaringan seperti pada jaringan di PT. Kawanua h&tndo,
lebih efektif di terapkamnouting protocol BGP.
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